
 
 

78 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka peneliti dapat menarik 

kesimpulan, bahwa terjadi peningkatan hasil belajar aspek kognitif pada 

pembelajaran matematika siswa kelas IV dari siklus I ke siklus II melalui model 

discovery learning di SDN 06 Kampung Lapai Padang. Hal ini dapat dilihat 

persentase skor indikator hasil belajar siswa sebagai berikut : 

1. Aktivitas siswa dalam aspek mengeluarkan pendapat kepada guru maupun 

teman yaitu  dengan persentase 66% pada siklus I meningkat menjadi 84% pada 

siklus II. 

2. Aktivitas siswa dalam aspek menjawab pertanyaan yang diajukan guru maupun 

teman yaitu dengan persentase 68% pada siklus I meningkat  menjadi 86 % 

pada siklus II. 

3. Aktivitas siswa dalam aspek mempresentasikan hasil diskusi kelompok yaitu 

dengan persentase 80% meningkat menjadi 88% pada siklus II. 

4. Rata-rata persentase ketuntasan hasil belajar kognitif (pengetahuan) siswa pada 

siklus I dengan rata-rata 57,92 dan ketuntasan siswa hanya mencapai 28% 

berjumlah 7 orang meningkat pada siklus II dengan rata-rata 83,6 dan 

ketuntasan 80% yang berjumlah 20 orang siswa. 
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B. Saran 

Berdasarkan dengan hasil penelitian yang diperoleh, maka disarankan  

dalam pelaksanaan pembelajaran dengan model discovery learning sebagai 

berikut: 

1. Bagi siswa, diharapkan agar selalu aktif dalam proses pembelajaran, 

karena dengan keaktifan tersebut dapat menunjang dalam penguasaan 

materi pembelajaran. 

2. Bagi guru, pelaksanaan pembelajaran melalui model discovery learning 

dapat dijadikan salah satu alternatif variansi dalam pelaksanaan 

pembelajaran di kelas dan mempermudah guru serta siswa melakukan 

interaksi belajar  di kelas. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, agar pelaksanaan model discovery learning dapat 

meningkatkan aspek-aspek belajar lainnya. 
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